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Pare merupakan tanaman yang banyak tumbuh di daerah
tropis. Buahnya banyak dimafaatkan untuk sayuran. Oleh se-
mentara penduduk buah pare digunakan untuk mengobati pe-
nyakit kencing manis (diabetes mellitus).

Banyak penelitian telah membuktikan bahwa buah pare
mempunyai khasiat sebagai penurun kadar glukosa darah. Na-
mun dari bagian manakah, fraksi air atau fraksi endapan
dari perasan buah pare, yang berkhasiat sebagai penurun
kadar glukosa darah perlu dilakukan penelitian lebih lan-
jut. Untuk itu dilakukan penelitian efek hipoglikemik frak
si air dari perasan buah pare dengan menggunakan hewan uji
tikus putih jantan galur wistar.

Penelitian ini menggunakan dua metode..uji, vyaitu uji
toleransi glukosa oral dan uji diabetes mellitus tergan-
tung insulin. Pada uji toleransi glukosa oral digunakan 18
ekor tikus yang dibagi menjadi 3 kelompok masing-masing 6
ekor. Kelompok I diberi perlakuan air suling, kelompok II
diberi fraksi air dari perasan buah pare, kelompok III di-
beri suspensi tolbutamid. Demikian Jjuga pada uji diabetes
mellitus tergantung insulin digunakan 3 kelompok ( masing-
masing 6 ekor tikus ). Kelompok I diberi perlakuan air su-
ling, kelompok II diberi fraksi air dari perasan buah pare,
kelompok III diberi suntikan insulin sub kutan. Pada uji

diabetes mellitus tergantung insulin ini, sebelumnya tikus

dibuat diabetes terlebih dahulu dengan disuntik aloksan

100 mg/kg BB secara intravena. Setelah hewan uji diberi
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kosa darahnya dengan metode Nelson Somogyi. Intensitas war
na yang terbentuk diulur resapannya dengan spektrofotome-
ter UV-Vis pada panjang gelombang 730,2 nm. Kadar glukosa
darah yang diperoleh dibuat kurva hubungan antara kadar
glukosa darah dengan waktu pengambilan sampel. Dari kurva
tersebut dilakukan perhitungan luas daerah di bawah kurva
(LDDK"~1"0) setelah dikembalikan ke nilai awalnya. Selan-

jutnya dilakukan analisa statistik dengan analisa varian

satu jalan dan uji "Tukey" dengan taraf kepercayaan 93

oe

Selain itu dilakukan uji kualitatif kandungan kimia fraksi
air dari perasan buah pare dengan kromatografi lapis tipis,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi air 'dari
perasan buah pare dosis 200 g/kg BB tidak menunjukkan e-

fek hipoglikemik secara bermakna (P>0,03).
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